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ABSTRAK 

Reski Pria Utama, 2021:  Tingkat Kesiapsiagaan Siswa Kelas X Smk Negeri 

5 Padang Dalam Menghadapi Gempa Bumi 

Penelitian ini dilatar belakangi  oleh SMK N 5 Padang yang merupakan salah 

satu bangunan terkena dampak dari gempa 2009, setelah melakukan observasi kesekolah 

dengan wawancara kepada guru dan murid SMK N 5 Padang, sosialisasi tentang 

kebencanaan tidak dilakukan lagi semenjak 2017, karena pihak sekolah menganggap 

kegiatan sosialisasi kesiapsiagaan dilakukan setelah terjadi bencana, untuk siswa 

sendiri belum pernah mendapatkan sosialisasi mengenai mitigasi bencana gempa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat kesiapsiagaan siswa tehadap 

gempa bumi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 5 Padang Pada semester ganjil 2021/2022. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 5 Padang. 

Adapun tektik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan penyebaran angket 

secara langsung kepada siswa kelas X SMK Negeri 5 Padang. Teknik analisis data pada 

penelitian ini adalah verifikasi data dan analisis deskriptif dengan bantuan Microsoft 

Excel dan SPSS. 

  Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan kesiapsiagaan siswa kelas X SMK 

Negeri 5 Padang terhadap indikator pengetahuan dan sikap tergolong siap sebesar 85%, 

indikator kebijakan tergolong kurang siap sebesar 77%, indikator tingkat rencana tanggap 

darurat tergolong kurang siap sebesar 79%, indikator sistem peringatan bencana tergolong 

kurang siap sebesar 78%, dan indikator mobilitas dan sumber daya tergolong kurang siap 

sebesar 79%.  

 

 
Kata kunci: kesiapsiagaan, gempa bumi, siswa. 
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ABSTRACT 

Reski Pria Utama, 2021: The Level Of Preparedness of Students in class X of 5 

Padang Senior High School in The Face of An 

Earthquake Disaster 

 This research was motivated by SMK N 5 Padang which is one of the 

buildings affected by the 2009 earthquake, after conducting school observations 

with interviews with teachers and students at SMK N 5 Padang, socialization 

about disasters has not been carried out since 2017, because the school considers 

socialization activities preparedness is carried out after a disaster occurs, for 

students themselves have never received socialization about earthquake disaster 

mitigation. The purpose of this study was to describe the level of preparedness of 

students against earthquakes. 

 This type of research is descriptive research with a quantitative approach. 

This research was conducted at SMK Negeri 5 Padang in the odd semester of 

2021/2022. The sample used in this study were students of class X SMK Negeri 5 

Padang. The data collection technique used is by distributing questionnaires 

directly to class X students of SMK Negeri 5 Padang. The data analysis technique 

in this research is data verification and descriptive analysis with the help of 

Microsoft Excel and SPSS. 

 Based on the results of this study, the preparedness of class X students of 

SMK Negeri 5 Padang on indicators of knowledge and attitudes is classified as 

ready by 85%, policy indicators classified as unprepared by 77%, indicators of 

the level of emergency response plans classified as unprepared by 79%, 

indicators of disaster warning systems classified as less prepared by 78%, and 

indicators of mobility and resources classified as unprepared by 79%. 

Keywords: preparedness, earthquake, students. 
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  BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bencana merupakan hal yang tidak dapat diprediksi kapan akan 

terjadi. Undang-undang No. 24 tahun 2007 mendefenisikan bencana 

merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

menggangu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik 

oleh faktor alam dan/atau faktor non-alam maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Salah satu bencana yang 

disebabkan baik itu faktor alam maupun faktor manusia adalah gempa bumi, 

menurut (BNPB, 2012) gempa bumi merupakan gejala alamiah yang berupa 

gerakan goncangan atau getaran tanah yang ditimbulkan oleh adanya sumber-

sumber getaran akibat   terjadinya patahan atau sesar akibat aktivitas tektonik, 

letusan gunung api akibat aktivitas vulkanik, hantaman benda langit 

(misalnya meteor dan asteroid), dan/atau ledakan bom akibat ulah manusia.     

Indonesia merupakan wilayah yang sangat rawan gempa karena secara 

geografis Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak pada 

pertemuan tiga lempeng yaitu lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia, dan 

lempeng Fasifik. Area pertemuan lempeng tektonik bagaikan tungku raksasa 

yang terus bergejolak (Ristiyani, 2014:2).  
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Gambar 1. Plat Tektonik Indonesia 

(Sumber: Rusnardi 2012) 

 

Di Indonesia sendiri telah terjadi beberapa kali gempa bumi dengan 

kekuatan yang cukup besar, di antara pada saat gempa bumi yang melanda 

Propinsi Aceh pada tahun 2004 dengan kekuatan 9,1 SR yang mengakibatkan 

terjadinya gelombang tsunami dengan ketinggian 30m, pada tanggal 17 juli 

2006 pulau Jawa diguncang gempa, tepatnya dilepas pantai pangandaraan, 

Jawa Barat dengan kekuatan 7,7 SR mengakibatkan terjadinya gelombang 

tsunami setinggi 21 m. Palu 2018 diguncang gempa bumi dengan kekuatan 

7,4 SR dan diikuti gelombang tsunami yang melanda pantai Barat pulau 

Sulawesi bagian Utara. Gempa bumi juga terjadi di Propinsi Sumatera Barat 

pada tanggal 30 September 2009 dengan kekuatan 7,7 SR melanda Kabupaten 

dan Kota di Sumatera Barat. (Atmojo & Isnaini : 2019) 

Sumatera Barat  merupakan daerah yang rawan gempa karena wilayah 

ini berada diantara pertemuan lempeng Eurasia dan Indo-Australia. Lempeng 

Indo-Australia bergerak sekitar 50 sampai 70 mm pertahun melewati 

Sumatera Barat (Rusnardi, 2012). Kondisi inilah yang mengakibatkan daerah 

Sumatera Barat menjadi salah satu daerah yang sering mengalami gempa 

bumi, khususnya wilayah Kota Padang  bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dari sistem Sesar Sumatera. Isra (2010) menjelaskan Kota Padang diapit oleh 

Sesar Sumatera yang terdapat pada bagian tengah pulau Sumatera dan palung 
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laut disebelah baratnya, sehingga wilayah ini menjadi sangat rawan terhadap 

bencana gempa bumi. 

Kota Padang merupakan daerah di Sumatera Barat yang terkena 

dampak dari terjadinya gempa tektonik yang sudah terjadi dengan kekuatan 

7,7 SR pada hari Rabu tanggal 30 September 2009. Akibat dari dampak yang 

sudah terjadi dari gempa tektonik sehingga dibutuhkannya penelitian untuk 

kesiapsiagaan seperti sosialisasi sebelum terjadinya bencana. Gempa 2009 

terletak pada lempeng Indo-Australia -0.81⁰S, 99. 65⁰ BT dengan kedalaman 

80 km (gambar 2). Bencana gempa tersebut menimbulkan banyaknya korban 

jiwa dan kerugian harta benda. Menurut data Satkorlak PB 2009, sebanyak 

1.117 orang tewas akibat gempa ini, korban luka berat mencapai 1.214 orang, 

luka ringan 1.688 orang, korban hilang 2 orang. Selain dari korban jiwa yang 

berjatuhan akibat dari gempa tersebut banyak juga bangunan-bangunan 

seperti rumah masyarakat, perkantoran, sekolah dan bangunan lainnya yang 

mengalami kerusakan hingga runtuh sehingga tidak dapat dipergunakan lagi. 

Salah satu bangunan yang terkena dampak akibat gempa adalah bangunan 

sekolah, di Kota Padang sendiri sekolah yang mengalami kerusakan yang 

sangat parah yaitu SMK Negeri 5 Padang, dimana bangunan sekolah tersebut 

mengalami kerusakan mulai dari ringan dan berat hingga tidak dapat 

digunakan lagi, Namun saat ini kondisi bangunan sudah diperbaiki. 
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Gambar 2. Pusat gempa Padang pada 30 September  

Sumber: Rusnardi (2012) 

SMK Negeri 5 Padang merupakan bangunan yang terletak di daerah 

zona merah rawan gempa. SMK Negeri 5 Padang terletak dijalan Beringin 

Raya No. 4, Lolong Belanti, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang. Sekolah 

ini memiliki luas area tanah 11.670 m2, luas bangunan 5.099 m2 dan jarak  

lokasi SMK Negeri 5 Padang dari pinggir pantai ± 800m. SMK Negeri 5 

Padang salah satu bangunan yang terkena dampak dari gempa 30 September 

2009.  (Profil SMK N 5 Padang) 
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Gambar 3. Lokasi SMK Negeri 5 Padang 

(sumber: Wikimapia, 2013) 

 

Setelah dilakukan observasi dan wawancara pada tanggal 25 April 

2021 kepada 9 orang guru, dan 15 siswa disekolah SMK N 5 Padang untuk 

kegiatan sosialisasi tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tidak 

dilakukan lagi sejak tahun 2017, karena pihak sekolah menganggap kegiatan 

sosialisasi kesiapsiagaan dilakukan setelah terjadi bencana. Padahal 

sosialisisasi kesiapsiagaan perlu dilakukan secara berkala tanpa harus 

menunggu terjadinya bencana tersebut.  Sampai saat ini, siswa SMK Negeri 5 

Padang belum mendapatkan sosialisasi tentang kesiapsiagaan dalam 

mengahadapi bencana gempa bumi. Kurangnya pemahaman siswa mengenai 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi mengakibatkan rendahnya tingkat 

kesiapsiagaan siswa dalam  menghadapi bencana.  

Pendidikan mitigasi bencana bagi anak-anak merupakan salah satu 

langkah untuk mengurangi risiko bencana. Kesiapsiagaan bencana 

gempabumi  siswa  sangat diperlukan untuk mengurangi risiko dampak 

kerugian dan jatuhnya korban apabila sewaktu-waktu terjadi bencana, karena 

bencana  gempabumi tidak dapat diprediksi kapan waktu terjadinya. 

Kesiapsiagaan dilaksanakan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya 

bencana guna menghindari jatuhnya korban jiwa, kerugian harta benda dan 

berubahnya tata kehidupan masyarakat (BNPB, 2008). Dari penjelasan di 
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atas, penulis tertarik melakukan penelitian tentang tingkat kesiapsiagaan 

dalam menghadapi  bencana gempa di SMK Negeri 5 Padang  karena pada 

saat gempa berskala besar pada 30 September tahun 2009 bangunan sekolah 

ini mengalami kerusakan parah. Sehingga dalam skripsi ini penulis memberi 

judul “ Tingkat Kesiapsiagaan Siswa Kelas X SMK Negeri 5 Padang 

dalam Menghadapi Bencana Gempa Bumi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan, maka 

akan menjadi identifikasi masalah dalam pembahasan ini yaitu: 

1. Lokasi SMK Negeri 5 Padang yang berpotensi terhadap dampak gempa 

karena lokasinya sering terjadi gempa bumi. 

2. Tidak adanya sosialisasi kesiapsiagaan terhadap gempa bumi dari 2017. 

3. Kurangnya pengetahuan terhadap gempa bumi 

C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka 

penulis dibatasi pada penilaian terhadap tingkat kesiapsiagaan siswa kelas X 

SMK Negeri 5 Padang dalam menghadapi bencana gempa bumi. 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah bagaimana tingkat kesiapsiagaan siswa 

kelas X dalam menghadapi bencana gempa bumi di SMK Negeri 5 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis paparkan di atas, maka 

yang menjadi tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat  

kesiapsiagaan siswa kelas X SMK Negeri 5 Padang dalam menghadapi 

bencana gempa bumi.  
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah maka manfaat penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa  

a. Mengetahui kondisi sekarang tentang tingkat kesiapsiagaan mengenai 

bencana gempa bumi. 

b. Mengurangi resiko akan dampak buruk yang disebabkan bencana  

gempa. 

2. Bagi Sekolah 

a. Memberikan referensi pembelajaran tentang kebencanaan kepada siswa 

untuk mengurangi resiko terkena bencana gempa.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik 

untuk sekolah dalam meningkatkan  kesiapsiagaan dalam menghadapi 

gempa bumi. 

 

 


